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 Abstract 

Green Pare leaf (Momordica charantia L.) contains flavonoid 

compounds, saponins, triterpenoid tannins and alkaloids with 

various antibacterial mechanisms. This study aims to test the 

extract of green bitter melon (Momordica chanrantia L.) in 

inhibiting the growth of Staphylococcus epidermidis and how 

much green pare leaf extract (Momordica charantia L.) can 

inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis. This research 

uses agar diffusion method using piperdisk. The results showed 

that the extract of green pare leaf (Momordica chanrantia L.) 

can inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis with 

inhibitory zone area formed with a concentration of 5ppm ie 10 

mm, 7.5ppm ie 11 mm, 10ppm ie 13.3 mm and Na.CMC as 

negative control. Green pare leaf extract (Momordica charantia 

L.) can inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis 

bacteria 

 

Abstrak 

Daun Pare hijau (Momordica charantia L.) mengandung 

senyawa flavonoid, saponin, tannin triterpenoid dan alkaloid 

dengan berbagai mekanisme antibakteri. Penelitian ini 

bertujuan menguji ekstrak daun pare hijau (Momordica 

chanrantia L.) dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis dan seberapa besar ekstrak daun 

pare hijau (Momordica charantia L.) dapat mengambat 

pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini 

menggunakan metode difusi agar dengan menggunakan 

piperdisk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun 

pare hijau (Momordica chanrantia L.) dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dengan luas zona 
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hambat yang terbentuk dengan konsentrasi 5ppm yaitu 10 mm, 

7,5ppm yaitu 11 mm, 10ppm yaitu 13,3 mm dan Na.CMC 

sebagai kontrol negatif. Ekstrak daun pare hijau (Momordica 

charantia L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis. 
Keywords: 

Green Pare leaf, 

Staphylococcus 

epidermidis.  
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PENDAHULUAN 

Tanaman obat umumnya digunakan sejak zaman nenek  moyang secara turun – 

temurun salah satunya adalah tanaman pare, tanaman ini banyak digunakan sebagai bahan 

obat herbal mulai dari daun hinggan buah. Secara empiris daun pare hijau digunakan sebagai 

pengobatan luka pada kulit selain itu daun pare hijau dimanfaatkan oleh masyarakat. Menurut 

dari data WHO pada tahun 2008 mencatat bahwa 68% penduduk masih menggunakan 

pengobatan tradisional yang mayoritas melibatkan tumbuhan untuk menyembuhkan penyakit 

dan lebih dari 80% penduduk masih menggunakan obat herbal untuk mendukung kesehatan 

mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Undap dkk (2017), membuktikan bahwa daun pare 

mempunyai aktivitas anti bakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 

10% dengan diameter zona hambat yaitu 2 mm, 15% dengan diameter zona hambat yaitu 3 

mm, 20% dengan diameter zona hambat yaitu 4 mm  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat  dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu apakah ekstrak daun pare hijau (Momordica charantia L) pada kosentrasi 

5ppm, 7,5ppm, 10ppm, dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dan 

pada kosentrasi berapakah ekstrak daun pare hijau yang paling besar dalam menghambat  

pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun pare hijau 

(Momordica charantia L) terhadap Staphylococcus epidermidis, dan pada kosentrasi 

berapakah ekstrak daun pare hijau yang paling besar dalam menghambat Staphylococcus 

epidermidis 

Daun pare yang tumbuh liar di namakan daun tundung. Daun ini lebih berkhasiat jika 

digunakan untuk pengobatan. Daun dan buah yang masih muda di makan sebagai lalap 

mentah atau dikukus dahulu, dimasak sebagai sayuran. Tumbuhan ini juga dapat digunakan 

untuk membunuh serangga (Dalimartha, 2008). 

 

METODE 

 

Rancangan penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium dengan 

menggunakan medium NA untuk meguji aktivitas ekstrak etanol daun pare hijau (Momordica 

charantia L.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. 

Subyek dan Lokasi Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah Ekstrak etanol daun pare hijau (Momordica 

charantia L.) terhadap Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Microbiologi Akademi Farmasi Yamasi Makassar pada bulan Februari sampai Mai 2019. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Data pengamatan diameter zona hambat (mm) ekstrak daun pare hijau 

(Momordica charanti  L.) terhadap Staphylococcus epidermidis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pare hijau (Momordica charantia 

L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dengan rata-rata 

zona hambat sebagai berikut, pada konsentrasi 5ppm zona hambat rata-rata yaitu 10 mm, 

konsentrasi 7,5 ppm rata- rata zona hambatnya yaitu 11mm dan pada konsentrasi 10 ppm 

rata-rata zona hambat yang dihasilkan sebesar 13.3 mm. 

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin besar konsentrasi senyawa terlarut 

dalam suatu pelarut (konsentrasi sampel 5 ppm, 7,5 ppm, 10 ppm) semakin besar pula 

zona hambatan yang dihasilkan , Klasifikasi respon daya hambat antibakteri yang dilihat 

dari zona hambat, terdiri dari dari 4 respon yaitu sangat kuat (≥ 20 mm), kuat (10-20 mm), 

sedang (5-10 mm), lemah (≤ 5mm) (Jannata, 2014). Dari hasil penelitian aktivitas 

antibakteri ekstrak daun pare hijau (Momordica charantia L.) terhadap Staphylococcus 

epidermidis dikategorikan memiliki daya hambat yang kuat, sedangkan pada kontrol 

negatif (Na.CMC) tidak terdapat zona hambat disekitar paper disk.  

 

Gambar 1. Grafik perbandingan diameter zona hambat (mm) ekstrak daun pare hijau 

(Momordica charanti  L.) terhadap Staphylococcus epidermidis 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun pare hijau (Momordica charantia L.)   dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 5ppm yaitu 10 mm, 7,5 ppm yaitu 11 mm 

dan 10 ppm yaitu 13,3 mm dengan zona hambat kategori kuat (10-20 mm). 

Saran  

1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kandungan kimia yang spesifik 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis  

2. sebaiknya dilakukan penelitian lain terkait uji daya hambat terhadap daun pare hijau 

dengan perbandingan konsentrasi yang lebih rendah dan menggunakan jenis bakteri 

yang berbeda pula. 
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